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BAB III  

METODA PENELITIAN 

 

3.1 Strategi Penelitian 

Strategi penelitian ini adalah penelitian kausal. Penelitian kausal digunakan 

untuk mengetahui sebab-akbibat dari beberapa variabel (Sugiyono, 2016). 

Penelitian kausal mengendalikan variabel independen tehadap variabel dependen 

yang diteliti. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Ukuran Perusahaan, Leverage, Karakter Eksekutif dan Sales Growth. Sedangkan 

variabel independennya adalah Tax Avoidance. Dalam penelitian ini, riset 

dirancang untuk mengetahui, menggambarkan dan menjelaskan tentang pengaruh 

ukuran perusahaan, leverage, karakter eksekutif, dan sales growth terhadap tax 

avoidance.  

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi Penelitian 

Populasi merupakan keseluruhan elemen yang memenuhi syarat-syarat 

tertentu, berkaitan dengan masalah yang diteliti, dan dijadikan objek dalam 

penelitian. Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016 - 2019. Perusahaan manufaktur dipilih 

dengan pertimbangan agar data yang didapatkan homogen sehingga 

menggambarkan kekhususan hasil pada satu jenis perusahaan. 

3.2.2 Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut atau sebagian dari elemen-elemen populasi. Sampel pada 

penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri konsumsi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016 - 2019. Metode yang digunakan 

peneliti dalam pemilihan sampel penelitian adalah pemilihan sampel bertujuan 

(purposive sampling), dengan kriteria sebagai berikut:  

a. Perusahaan manufakur sektor industri konsumsi yang sudah terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama tahun 2016-2019. 
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b. Perusahaan yang menggunakan mata uang Rupiah, agar kriteria pengukuran 

nilai mata uangnya sama. 

c. Perusahaan dengan nilai laba yang positif agar tidak mengakibatkan nilai 

Cash Effective Tax Rate (CETR) terdistorsi. 

d. Memiliki data perusahaan yang lengkap berupa laporan keuangan sesuai 

dengan variabel yang akan diteliti. 

3.3 Data dan Metoda Pengumpulan Data 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan data sekunder. Jenis data fisik yang digunakan 

dalam penilitian ini adalah laporan keuangan. 

Dalam memperoleh data-data pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua 

cara yaitu penelitian pustaka dan penelitian lapangan.  

3.3.1 Penelitian Pustaka (Library Research) 

Peneliti menggunakan data yang berkaitan dengan topik yang diteliti  dengan 

melakukan  melakukan telaah pustaka, eksplorasi dan mengkaji berbagai literatur 

pustaka seperti buku-buku, jurnal, literatur, dan sumber-sumber lain, baik dari 

media cetak maupun elektronik yang berkaitan dengan penelitian. 

3.3.2 Penelitian Lapangan (Field Research)  

Data pada penelitian ini diperoleh melalui data sekunder. Data sekunder 

merupakan data dari pihak kedua (BEI) yang diteliti melalui website resmi Bursa 

Efek Indonesia. Dengan subjek penelitian adalah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI sektor industri barang konsumsi selama periode 2016 - 2019. 

3.4 Operasional Variabel 

Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data-data yang digunakan meliputi 

laporan keuangan periode 2016 - 2019, gambaran umum perusahaan dan data lain 

yang dibutuhkan dalam penelitian. Variabel independen terdiri dari ukuran 

perusahaan, leverage perusahaan, karakteristik eksekutif dan sales growth 
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perusahaan terhadap variabel dependen, yaitu tax avoidance. Definisi operasional 

variabel-variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.4.1 Variabel Independen 

1. Ukuran Perusahaan (X1) 

Menurut Risma dan Regi (2017) ukuran perusahaan ukuran perusahaan 

merupakan cerminan dari total aset yang dimiliki suatu perusahaan. Logaritma 

natural (Ln) digunakan untuk mengurangi perbedaan yang signifikan antara ukuran 

perusahaan yang terlalu besar dengan ukuran perusahaan yang terlalu kecil, maka 

dari jumlah aktiva dibentuk logaritma natural yang bertujuan untuk membuat data 

jumlah aktiva terdistribusi secara normal (Pribadi, 2018). Ukuran perusahaan 

menurut Ayu dan Gerianta (2018) dapat diukur sebagai berikut: 

 

2. Leverage (X2) 

Leverage adalah suatu tingkat kemampuan perusahaan dalam menggunakan 

aktiva dan/atau dana yang memiliki beban tetap (hutang dan atau saham istimewa) 

dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan untuk memaksimalkan kekayaan 

pemilik perusahaan. Leverage merupakan jumlah utang yang digunakan untuk 

membiayai/membeli aset-aset perusahaan. Penggunaan utang yang terlalu tinggi 

akan membahayakan perusahaan karena perusahaan akan masuk dalam kategori 

extreme leverage (utang ekstrim) yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat utang 

yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban utang tersebut (Fahmi, 2015). 

Menurut Sukamulja (2017) untuk menghitung leverage yaitu : 

 

 

3. Karakter Eksekutif (X3) 

Menurut Law dalam Alviyani (2016) seorang pemimpin bisa saja memiliki 

karakter risk taker atau risk averse yang tercermin dari besar kecilnya risiko 

perusahaan. Semakin tinggi risiko suatu perusahaan, maka eksekutif cenderung 

bersifat risk taker. Sebaliknya, semakin rendah risiko suatu perusahaan, maka 

Size = Ln (Total Asset)

Jumlah Utang

Modal Sendiri
= Debt to Equity Ratio 
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eksekutif cenderung bersifat risk averse. Karakter eksekutif diukur dengan rumus 

sebagai berikut. Menurut Paligorova dalam Saputro (2017) risiko perusahaan dpat 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

4. Sales Growth (X4) 

Pertumbuhan penjualan (Sales Growth) mencerminkan kemampuan 

perusahaan dari waktu ke waktu. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan penjualan 

suatu perusahaan maka perusahaan tersebut berhasil menjalankan strateginya. 

Menurut Weston dan Brigham dalam Farhana, et. all., (2016) dengan mengetahui 

seberapa besar sales growth, perusahaan dapat memprediksi seberapa besar profit 

yang akan diperoleh. Menurut Kasmir (2016) sales growth dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

 

3.4.2 Variabel Dependen 

1. Tax Avoidance (Y) 

Tax Avoidance merupakan segala bentuk kegiatan yang memberikan efek 

terhadap kewajiban pajak, baik kegiatan diperbolehkan oleh pajak atau kegiatan 

khusus untuk mengurangi pajak. Biasanya tax avoidance dilakukan dengan 

memanfaatkan kelemahan-kelemahan hukum pajak dan tidak melanggar hukum 

perpajakan. Besarnya tax avoidance dapat dilihat dari perbandingan antara kas yang 

dikeluarkan untuk biaya pajak dengan laba sebelum pajak (Cash Effective Rate/ 

CETR. Jika nilai CETR rendah maka penerapan tax avoidance meningkat dan 

sebaliknya, jika nilai CETR tinggi maka penerapan tax avoidance menurun. 

Menurut Dyreng, et. all., dalam Handayani (2015) cash effective rate diukur dengan 

rumus sebagai berikut : 

 

EBIT

Total Aktiva 
=Resiko Perusahaan

(Penjualan Akhir Periode – Penjualan Awal Periode)

Penjualan Awal Periode
=Sales Growth 

Pembayaran Pajak

Laba Sebelum Pajak
CETR =
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Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel Indikator Skala 

Ukuran 

Perusahaan (X1) 

 Rasio 

Leverage (X2) 

 

 Rasio 

Karakter 

Eksekutif (X3) 

 

Rasio 

Sales Growth 

(X4) 

 

 

Rasio 

Pengindaran 

Pajak (Y1) 

 Rasio 

 

Sales Growth = (Penjualan Akhir Periode – Penjualan Awal Periode)

Penjualan Awal Periode

Size = Ln (Total Asset)

Jumlah Utang

Modal Sendiri

= Debt to Equity Ratio 

Pembayaran Pajak

Laba Sebelum Pajak
CETR =

EBIT

Total Aktiva 
=Resiko Perusahaan
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3.5 Metoda Analisis Data 

Metode statistik yang digunakan untuk menganalisis data dan menguji 

hipotesis yaitu dengan menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan uji 

hipotesis dengan menggunakan bantuan perangkat lunak Microsoft Excel 2010 dan 

Eviews versi 10.0. 

3.5.1 Uji Statistik Deskriptif 

Ghozali (2018) mengatakan bahwa statistik deskriptif adalah statistik yang 

memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata, 

standar deviasi, maksimum, minimum, sum, rang, kurtosis, dan skewness 

(kemencengan distribusi). Statistik deskriptif mendeskripsikan data menjadi sebuah 

informasi yang lebih jelas dan mudah dipahami. 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Untuk melakukan uji asumsi klasik atas data sekunder ini, maka peneliti 

melakukan uji multikoloniearitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas dan uji 

normalitas. Keempat asumsi klasik yang dianalisa dilakukan dengan menggunakan 

program Eviews 10.0. 

3.5.2.1 Uji Normalitas 

Ghozali (2018) mengatakan bahwa uji normalitas dilakukan untuk menguji 

apakah dalam model regresi variabel independen dan variabel dependen atau 

keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Regresi yang baik adalah data 

distribusi normal, untuk dapat mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau 

tidak tersedia banyak sekali alat bantu data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik kolmogorov smirnov. Teknik kolmogorov smirnov memiliki kriteria 

jika signifikan dibawah 0,05 maka data tidak berdistribusi normal, sedangkan jika 

signifikansi diatas 0,05 maka data berdistribusi normal. Selain itu analsis grafik 

adalah salah satu cara termudah untuk melihat normalitas data dengan cara 

membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi 

normal probability plot. Normal probability plot adalah membandingkan distribusi 

kumulatif dari distribusi normal. Dasar pengambilan keputusan melalui analisis ini, 

jika data menyebar di sekitar garis diagonal sebagai representasi pada distribusi 

normal, berarti model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
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3.5.2.2 Uji Multikoloniearitas 

Ghozali (2018) mengatakan bahwa pengujian multikolinearitas bertujuan 

untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

bebas (independen). Pengujian multikolinearitas adalah pengujian yang 

mempunyai tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya 

korelasi antara variabel independen. Efek dari multikolinearitas ini adalah 

menyebabkan tingginya variabel pada sampel. Hal tersebut berarti standar eror 

besar, akibatnya ketika koefisien diuji, t-hitung akan bernilai kecil dari t-tabel. Hal 

ini menunjukkan tidak adanya hubungan linear antara variabel independen yang 

dipengaruhi dengan variabel dependen. Untuk menemukan ada atau tidaknya 

multikolinearitas dalam model regresi dapat diketahui dari nilai toleransi dan nilai 

variance inflation factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas 

yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai 

tolerance rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance) dan 

menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cut off yang umum dipakai 

adalah nilai tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10. 

3.5.2.3 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 

sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya (Ghozali, 2016).  Model regresi yang 

baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi ada tidaknya 

autokorelasi dapat menggunakan uji Durbin Watson (DW test), dimana hasil 

pengujian ditentukan berdasarkan nilai Durbin-Watson (DW).  

3.5.2.4 Uji Heteroskedastisitas 

Ghozali (2018) mengatakan bahwa Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dan residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda 

disebut heterokedastisitas. Cara mendeteksi heterokedastisitas adalah dengan 
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melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel dependen dengan residualnya dan 

melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scater plot. 

3.5.3 Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Winarno (2015) pemilihan model (teknik estimasi) untuk menguji persamaan 

regresi yang akan diestimasi dapat digunakan tiga penguji yaitu uji chow, uji 

hausman dan uji lagrange multiplier sebagai berikut: 

3.5.3.1 Uji Lagrange Multiplier 

Uji lagrange multiplier adalah pengujian yang digunakan untuk memilih 

pendekatan terbaik antara model pendekatan Common Effect Model (CEM) dengan 

Random Effect Model (REM) dalam mengestimasi data panel. Random Effect 

Model dikembangkan oleh Breusch-pangan yang digunakan untuk menguji 

signifikansi yang didasarkan pada nilai residual dari metode OLS. Dasar kriteria 

sebagai berikut:  

1. Jika nilai cross section Breusch-pangan > 0,05 (nilai signifikan) maka H0 

diterima, sehingga model yang paling tepat digunakan adalah Common Effect 

Model (CEM). 

2. Jika nilai cross section Breusch-pangan < 0,05 (nilai signifikan) maka H0 

ditolak, sehingga model yang tepat digunakan adalah Random Effect Model 

(REM). 

Hipotesis yang digunakan adalah: 

H0 : Common Effect Random (CEM) 

H1 : Random Effect Model (REM) 

3.5.3.2 Uji Chow/Likelihood Ratio 

Uji Chow adalah pengujian yang digunakan untuk memilih pendekatan 

terbaik antara model pendekatan Common Effect Modal (CEM) dengan Fixed Effect 

Model (FEM) dalam mengestimai data panel. Dasar kriteria penguji sebagai 

berikut: 

1. Jika nilai probabilitas (P-value) untuk cross section F > 0,05 (nilai 

signifikan) maka H0 diterima, sehingga model yang paling tepat 

digunakan adalah Common Effect Model (CEM). 
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2. Jika nilai probabilitas (P-value) untuk cross section F < 0,05 (nilai 

signifikan) maka H0 ditolak, sehingga model yang paling tepat 

digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM). 

       Hipotesis yang digunakan adalah: 

       H0 : Common Effect Model (CEM) 

       H1 : Fixed Effect Model (FEM) 

3.5.3.3 Uji Hausman 

Uji Hausman adalah pengujian yang digunakan untuk memilih 

pendekatan terbaik antar model pendekatan Random Effect Model (REM) 

dengan Fixed Effect Model (FEM) dalam mengestimasi data panel. Dasar 

kriteria penguji sebagai berikut: 

1. Jika nilai probabilitas (P-value) untuk cross section random > 0,05 (nilai 

signifikan) maka H0 diterima, sehingga model yang paling tepat digunakan 

adalah Random Effect Model (REM). 

2. Jika nilai probabilitas (P-value) untuk cross section random < 0,05 (nilai 

signifikan) maka H0 ditolak, sehingga model yang tepat digunakan adalah 

Fixed Effect Model (FEM). 

       Hipotesis yang digunakan adalah: 

                  H0 : Random Effect Model (REM) 

       H1 : Fixed Effect Model (FEM) 

3.5.4 Metode Estimasi  Regresi Data Panel  

Winarno (2015) metode estimasi menggunakan teknik regresi data panel 

dapat dilakukan dengan tiga pendekatan alternatif  metode pengolahannya, yaitu 

metode Common Effect Model atau Pool Least Square (CEM), metode Fixed Effect 

Model (FEM), dan metode Randon Effect Model (REM) sebagai berikut:  

3.5.4.1 Common Effect Model (CEM) 

Common Effect Model adalah model yang paling sederhana untuk parameter 

model data panel, yaitu dengan mengkombinasikan data time series dan cross 

section sebagai satu kesatuan tanpa melihat adanya perbedaan waktu dan individu 

(entitas). Common Effect Model mengabaikan adanya perbedaan dimensi individu 

maupun waktu atau dengan kata lain perilaku data antar individu sama dalam 

berbagai kurun waktu. 
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3.5.4.2 Fixed Effect Model (FEM) 

Fixed Effect Model merupakan metode yang digunakan untuk 

mengestimasi data panel, dimana variabel gangguan mungkin saling 

berhubungan antar waktu dan antar individu. Pada program Eviews 10 dengan 

sendirinya menganjurkan pemakaian model FEM dengan menggunakan 

pendekatan metode Ordinary Least Square (OLS) sebagai teknik estimasinya. 

Fixed Effect adalah satu objek yang memiliki konstanta yang tetap besarnya 

untuk berbagai periode waktu. Metode ini mengasumsikan bahwa terdapat 

perbedaan antar individu variabel (cross-section) dan perbedaan tersebut dilihat 

dari intercept-nya. Keunggulan yang dimiliki metode ini adalah dapat 

membedakan efek individu dan efek waktu serta metode ini tidak perlu 

menggunakan asumsi bahwa komponen error tidak berkorelasi dengan variabel 

bebas. 

3.5.4.3 Random Effect Model (REM) 

Random Effect Model adalah metode yang akan mengestimasi data panel 

dimana variabel gangguan (residual) mungkin saling berhubungan antar waktu dan 

antar individu (entitas). Model ini berasumsi bahwa error-term akan selalu ada dan 

mungkin berkolerasi sepanjang time-series dan cross section. Pendekatan yang 

dipakai adalah metode Generalized Least Square (GLS) sebagai teknik 

estimasinya. Metode ini lebih baik digunakan pada data panel apabila jumlah 

individu lebih besar daripada jumlah kurun waktu yang ada. 

3.5.5 Analisis Regresi Data Panel  

Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel. Tujuannya untuk 

menjawab permasalahan penelitian hubungan antara dua variabel independen atau 

lebih dengan variabel dependen. Uji asumsi klasik terlebih dahulu digunakan 

sebelum mengregresi data. Hal ini bertujuan agar model regresi terbebas dari bias. 

Perumusan model persamaan analisis regresi data panel secara sistematis adalah 

sebagai berikut : 

Y = α + β1SIZE + β2DER + β3EBITDA + β4SALES+ e ……………….(3.1) 

Keterangan : 

Y = Tax Avoidance 
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Α =  Intercept atau konstanta 

β1 =  Koefisien regresi ukuran perusahaan 

SIZE     =          Ukuran perusahaan diukur dengan logaritma natural dari nilai 

asset 

β2  =  Koefisien regresi leverage 

DER   =  Rasio Leverage diukur dengan Debt Equity Ratio 

β3   =  Koefisien regresi karakter eksekutif 

EBITDA =  Karakter eksekutif, diukur dengan EBITDA dibagi dengan 

total asset 

β 4   =  Koefisien regresi sales growth 

SALES    =  Sales Growth perusahaan, diukur dengan selisih penjualan 

periode berjalan dengan penjualan periode sebelumnya 

dibandingkan dengan penjualan periode sebelumnya 

e  =  Tingkat kesalahan atau error 

3.5.6 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini ada tiga tahap yaitu, uji parsial (uji-t), uji 

simultan (uji-f) dan uji determinasi (R2) sebagai berikut: 

3.5.6.1 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji statistik t disebut juga uji signifikan individual. Uji ini menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel 

dependen. Pada akhirnya akan diambil suatu kesimpulan H0 ditolak atau Hα 

diterima dari hipotesis yang telah dirumuskan. 

Menurut Siregar (2015) uji t dapat dilakukan sebagai berikut: 

1. Jika, - ttabel ≤ thitung ≤ ttabel , maka Ho diterima. 

2.  Jika, thitung > ttabel , maka Ho ditolak. 
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Berdasarkan nilai signifikansi hasil output: 

1. Jika nilai Signifikansi < 0,05 maka variabel bebas berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat. 

2. Jika nilai Signifikansi > 0,05 maka variabel bebas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat. 

3.5.6.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas 

yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2016). 

Kriteria pengambilan keputusan menurut Siregar (2015) yaitu: 

3. Jika, Fhitung ≤ Ftabel , maka terima Ho 

4. Jika, Fhitung ≤ Ftabel , maka tolak Ho 

Dasar pengambilan keputusan uji F berdasarkan nilai signifikansi: 

1. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka variabel independen secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap variabel independen. 

2. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka variabel independen secara bersama-

sama tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel independen. 

3.5.6.3 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi-variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan 1 atau (0 < x < 1). Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel 

dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. Secara umum, koefisien determinasi untuk 

data silang (crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara 
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masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time series) 

biasanya memiliki nilai koefisien determinasi yang tinggi.  
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